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USDCHF mengalami penurunan di akhir pekan ini sebesar -0.17% 
di level 0.8020. Pemicu utama pelemahan dolar AS sejak 
semalam karena rilis data ketenagakerjaan AS di yang dilaporkan 
jauh di bawah ekspektasi pasar (hanya bertambah 57 ribu dari 
prediksi 110 ribu. Data CPI Swiss melambat ke 0.5% YoY, namun 
penurunan tajam pada dolar membuat Franc (safe haven) relatif 
lebih diuntungkan dan menguat secara instan. Ancaman tekanan 
lebih dalam bergerak di bawah 0.8000 ke 0.7970.

EURUSD berada di jalur penguatan dalam dua sesi perdagangan 
terakhir, dimana siang ini euforia dari data ketenagakerjaan AS 
yang kurang baik disertai prospek pengetatan moneter Fed ke 
depan mulai berkurang, membuat dolar AS melemah, sehingga 
berdampak pada euro yang pulih dari tekanan sebelumnya yang 
berada di bawah $1.1400, kini dekati  $1.1450. Terbatasnya laju 
euro karena laju inflasi kawasan zona euro yang mulai mereda, 
memicu spekulasi ECB tidak terburu-buru menaikan suku bunga.

GBPUSD memanfaatkan momentum pelemahan dolar AS pasca 
rilis data ketenagakerjaan yang kurang memuaskan, meskipun 
kenaikannya mungkin akan tertahan oleh level resistansi teknikal 
yang kuat. Berkurangnya tekanan dari dolar AS memberikan ruang 
bagi Pound Sterling untuk menguat dan diperdagangkan kokoh di 
atas level 1,3350 pada awal sesi Eropa. GBP potensi naik lanjutan 
dengan menguji level $1.3400. Dengan sepinya volume transaksi 
akhir pekan, pergerakan pada kisaran $1.3330−$1.3390.



Harga emas dunia (XAU) memasuki sesi Eropa siang hari ini tengah 
mempertahankan momentum pemulihannya dalam tiga hari 
berturut-turut, keluar dari zona terendah multi-bulan dan 
sekarang mengincar area psikologis baru di kisaran $4.200. 
Pemicu utama lonjakan harga emas hari ini adalah runtuhnya 
indeks dolar AS akibat data ketenagakerjaan AS yang dirilis jauh di 
bawah ekspektasi pasar. Resisten utama $4.200. Jika harga 
mampu menembus dan ditutup di atas level psikologis ini secara 
solid pada sesi Eropa, target kenaikan berikutnya adalah area 
$4.236 hingga $4.250. Kisaran support terdekat $4.164 hingga 
$4.142. Selama harga mampu bertahan di atas zona $4.140, bias 
bullish masih terbuka.

Harga minyak dunia (CLR) mencoba bangkit dalam dua sesi 
perdagangan terakhir dengan berada di $69.055. Meski naik, tren 
jangka pendek masih bearish karena masih berada di bawah 
$70.00 . Tekanan jual pada komoditas minyak mentah dipicu oleh 
meredanya kekhawatiran gangguan pasokan global secara 
signifikan. Kenaikan kali ini tidak lepas karena pelemahan dolar AS 
setelah rilis angka ketenagakerjaan yang mengecewakan.  Hari ini 
pasar saham dan obligasi AS tutup memperingati Hari 
Kemerdekaan (Independence Day). Likuiditas di paruh kedua hari 
ini (sesi Amerika) akan sangat tipis, membuat harga minyak rentan 
bergerak mendatar (sideways) setelah sesi Eropa berakhir. 
Support masih terjaga pada $68.50, resisten terdekat $69.65.



Indeks dolar (DXY)  sesi Eropa hari ini menunjukkan bias bearish 
yang berlanjut (tekanan turun), membawa indeks menuju 
penutupan mingguan terendahnya dalam hampir tiga bulan 
terakhir. DXY saat ini tertahan di kisaran level psikologis 100.70 – 
100.85, terpukul oleh data domestik AS yang memburuk. 
Kenaikan lapangan kerja hanya tercatat sebesar 57.000, jauh di 
bawah perkiraan pasar yang mengharapkan angka 110.000. 
Ditambah lagi, tingkat partisipasi angkatan kerja merosot ke level 
terendah dalam 5 tahun (61.5%). Support utama 100.40 hingga 
100.16. Jika tekanan jual kembali memuncak di sesi Eropa dan 
menembus area ini. Sementara 101.14 menjadi penghadap 
kenaikan, sehingga tertahan di bawahnya. 

Sentimen pasar global didominasi oleh pelemahan dolar AS 
setelah data ketenagakerjaan AS dirilis jauh di bawah ekspektasi, 
sehingga meningkatkan spekulasi bahwa Federal Reserve akan 
lebih berhati-hati dalam kebijakan moneternya. Kondisi ini 
mendorong penguatan mayoritas aset berbasis non-dolar seperti 
EURUSD, GBPUSD, emas, dan minyak, sementara USDCHF serta 
indeks dolar berada di bawah tekanan. Meski demikian, menjelang 
akhir pekan dengan pasar saham dan obligasi AS tutup 
memperingati Independence Day, likuiditas diperkirakan menurun 
sehingga pergerakan pasar berpotensi lebih terbatas atau 
cenderung sideways pada sesi Amerika. Fokus pelaku pasar kini 
tertuju pada level-level teknikal penting sebagai penentu arah.
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Time frame 30M perlihatkan penurunan jangka pendek, kedua 
EMA bergerak turun dan harga berada di bawahnya.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk di time frame 30M, dimana 
harga di atas EMA yang bergerak naik.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk di time frame 30M, dimana 
harga di atas EMA yang bergerak naik.
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Pasca penurunan sebelumnya di time frame 30M, kini mulai 
pembalikan dengan kedua EMA yang bergerak naik.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk di time frame 30M, dimana 
harga di atas EMA yang bergerak naik. 

4170.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




